
 

 

 

 

BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai faktor yang 

berhubungan dengan pemberian imunisasi dasar lengkap di Jorong Tombang Padang 

Hilir Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Diketahui distribusi frekuensi anak umur 12-24 bulan yang belum mendapat 

imunisasi dasar lengkap sebanyak 55,8 %.  

2. Diketahui distribusi frekuensi ibu yang memiliki pengetahuan rendah tentang 

imunisasi sebanyak 55,8%. 

3. Diketahui distribusi frekuensi ibu yang memiliki pendidikan tinggiterhadap 

imunisasi sebanyak 59,6%. 

4. Diketahui distribusi frekuensi ibu yang memiliki sikap positif terhadap imunisasi 

sebanyak 61,5%. 

5. Diketahui distribusi frekuensi ibu yang tidak mendapat dukungan suami sebanyak 

61,5%. 

6. Diketahui distribusi frekuensi ibu yang memiliki persepsi negatif terhadap 

dukungan tokoh masyarakat sebanyak 50,0%. 

7. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap. 

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap. 

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan pemberian imunisasi 

dasar lengkap. 
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10. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan pemberian 

imunisasi dasar lengkap. 

11. Terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi ibu terhadap dukungan tokoh 

masyarakat dengan pemberian imunisasi dasar lengkap. 

 

1.2 Saran 

1. Diharapkan bagi petugas Puskesmas Sungai Aur khususnya pemegang program 

imunisasi agar memberikan penyuluhan tentang pentingnya imunisasi dan 

mamfaat serta penyakit apa saja yang dapat dicegah dengan imunisasi.  

2. Diharapkan bagi petugas Puskesmas bagian promosi kesehatan agar lebih 

meningkatkan program yang bersifat promotif dan preventif dengan menyebarkan 

media informasi seperti spanduk, baliho, leaflet, pamphlet atau brosur tentang 

pentingnya imunisasi dasar lengkap dimana pencapaiannya masih dibawah target. 

3. Menghimbau anggota masyarakat seperti tokoh masyarakat, kader-kader untuk 

ikut mendukung dan bekerjasama dengan petugas kesehatan untuk mengadakan 

penyuluhan tentang pentingnya imunisasi dasar lengkap. 

4. Menghimbau kepada ibu-ibu untuk selalu membawa anaknya untuk mendapatkan 

imunisasi dan keluarga khususnya suami ikut serta mendukung dan mengingatkan 

untuk membawa anak mendapatkan imunisasi. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut 

untuk mendapatkan informasi mengenai faktor yang berhubungan dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap dengan variabel, jenis penelitian, metode dan 

sampel yang berbeda dan lebih besar lagi. 
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